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Abstract 

This research aims to determine whether there is an influence of the CTL learning model on 

students' ability to understand mathematical concepts in three-dimensional material. This 

research approach is a quantitative approach with a quasi-experimental type of research. The 

population of this study was class XII of SMA Negeri 1 Teluk Dalam in the 2023/2024 academic 

year, consisting of 262 students. Samples were taken using the Cluster Random Sampling 

technique, namely class XII Science-Melati (Experiment) 34 students and XII Science-Teratai 

(Control) 26 students. The instrument used is a test of students' ability to understand 

mathematical concepts in three-dimensional material. The results of research data processing 

showed that the average Pretest score for the experimental class was 65.59 and the control class 

was 65.38 and the Posttest for the experimental class was 72.03 and the control class was 66.12. 

Hypothesis testing using the Independent-Samples T Test shows that the sig (2-tiled) value is 

0.048 < 0.05, meaning there is a significant difference in the posttest scores for the two classes. It 

was concluded that the CTL learning model influenced students' ability to understand 

mathematical concepts in three-dimensional material. This is influenced by students who play an 

active role in discovering concepts of learning material through real experience and collaboration 

in discussions with friends and teachers. Researchers suggest (1) The CTL learning model is an 

alternative for teachers to build students' ability to understand mathematical concepts (2) 

Students are advised to seek and build understanding of learning material through their 

knowledge of the real world (3) The results of this research should be taken into consideration by 

researchers Next in choosing a learning model. 

Keywords: Understanding Mathematical Concepts; Contextual Teaching and Learning (CTL); 

        Three Dimensions 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 

CTL terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi 

tiga. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperiment. Populasi penelitian ini adalah kelas XII SMA Negeri 1 Teluk Dalam 
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tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 262 siswa. Sampel diambil dengan teknik Cluster 

Random Sampling yakni  kelas XII IPA-Melati (Eksperimen) 34 siswa dan XII IPA-Teratai 

(Kontrol) 26 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi dimensi tiga. Hasil pengolahan data penelitian 

diketahui rata-rata nilai Preetest kelas eksperimen 65,59 dan kelas kontrol 65,38 dan 

Posttest kelas eksperimen 72,03 dan kelas kontrol 66,12. Uji hipotesis menggunakan  

Independent-Samples T Test menunjukan nilai sig.(2-tiled) adalah 0,048 < 0,05 artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam nilai posttest kedua kelas tersebut. 

Disimpulkan bahwa model pembelajaran CTL berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi tiga. Hal ini dipengaruhi oleh 

siswa yang berperan aktif dalam menemukan konsep materi pembelajaran melalui 

pengalaman nyata dan kerja sama dalam diskusi dengan teman maupun guru. Peneliti 

menyaranakan (1)Model pembelajaran CTL menjadi alternatif bagi guru untuk 

membangun kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (2)Peserta didik 

disarankan untuk mencari dan membangun pemahaman tentang materi pembelajaran 

melalui pengetahuan mereka tentang dunia nyata (3)Hendaknya hasil penelitian ini 

menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam memilih model pembelajaran. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis; Contextual Teaching and Learning (CTL); 

 Dimensi Tiga 

 

A. Pendahuluan 

Ilmu matematika memegang 

peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Ilmu matematika 

mampu membantu manusia dalam 

memecahkan permasalahan 

kehidupannya sehari-hari. Dalam 

kehidupan sehari-hari manusia seringkali 

dihadapkan pada permasalahan-

permasalahan yang kompleks dalam 

kehidupannya, tidak dipungkiri 

matematika seringkali hadir dengan 

membawa konsep-konsep yang 

membantu manusia dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut (Isrok’atun & 

Rosmala, 2020:10). Pentingnya ilmu 

matematika maka perlu adanya wadah 

yang berfungsi untuk mengembangkan 

pemahaman yang baik tentang konsep-

konsep dan aplikasi ilmu matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, wadah yang 

dimaksud adalah kegiatan pembelajaran 

dalam dunia pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran matematika 

secara universal berorientasi untuk 

melatih serta menumbuhkan cara berpikir 

yang sistematis, kritis, kreatif, logis dan 

konsisten kepada peserta didik.  

Matematika diajarkan dengan tujuan 

untuk mempersiapkan peserta didik agar 

dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-

hari (Umbara, 2017:12). Eratnya kaitan 

antara ilmu matematika dan kehidupan 

manusia menunjukkan bahwa sebenarnya 

cara untuk membangun pemahaman 

konsep yang baik kepada peserta didik 

terhadap suatu materi pembelajaran 
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matematika, salah satunya adalah dengan 

mengaitkannya dalam kehidupan nyata 

mereka. 

Pemahaman konsep adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan peserta 

didik mampu memahami konsep, situasi 

dan fakta yang diketahui, serta dapat 

menjelaskan dengan kata-kata sendiri 

sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan tidak mengubah 

makna (Purwanto dalam Suryani, 2019 : 

2). Pemahaman konsep dalam kegiatan 

pembelajaran matematika merupakan 

salah satu hal yang sangat penting untuk 

dimiliki karena kemampuan pemahaman 

konsep menjadi fondasi bagi peserta didik 

untuk mengembangkan lebih lanjut 

pengetahuannya tentang materi yang 

dipelajari. Dengan kemampuan 

pemahaman konsep yang baik peserta 

didik akan  dapat mampu memahami 

materi-materi lanjutan yang lebih 

kompleks.  

Kemampuan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran matematika 

seringkali menjadi perhatian bagi 

pendidik, karena rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka 

terhadap materi yang dipelajari. Hal ini 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Yolanda (2020:12) sekarang ini guru masih 

banyak menemukan kendala dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika, 

kendala tersebut yakni kurangnya 

pemahaman konsep dari materi yang 

telah dipelajari sehingga siwa lebih cepat 

lupa dengan materi karena mereka lebih 

cenderung menghafal rumus-rumus yang 

diberikan tanpa memahami konsep 

materinya.  

Salah satu materi matematika yang 

dituntut kemampuan pemahaman 

konsepnya adalah geometri. Materi 

Dimensi Tiga  merupakan bagian dari 

materi geometri. Pada materi dimensi tiga 

kelas XII SMA pengalaman belajar yang 

diharapkan adalah 1). Mengamati dan 

mendeskripsikan masalah jarak antartitik, 

titik ke garis, dan titik ke bidang pada 

ruang; 2).Mengamati dan menerapkan 

konsep jarak antartitik, titik ke garis, dan 

titik ke bidang untuk menyelesaikan 

masalah pada dimensi tiga; 3). 

Mengonstruksi rumus jarak dua titik dan 

jarak titik ke garis. Pengalaman belajar 

yang hendak dicapai tersebut akan 

diperoleh dengan maksimal apabila 

peserta didik mempunyai kemampuan 

pemahaman konsep yang baik. Hal ini 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Ayuningrum, dkk (2019 : 136) bahwa 

dalam geometri dimensi tiga kunci untuk 

memecahkan suatu masalah yaitu 

pemahaman konsepnya. Pada 

kenyataannya materi geometri sangat 

memprihatinkan seperti yang dikatakan 

oleh Abdussakir dalam (Septiwan, dkk, 

2020 : 57) menyatakan bahwa  di antara 

berbagai cabang matematika, geometri 

menempati posisi yang paling 

memprihatinkan. Hal ini sesuai dengan 

hasil survey Programme for International 

Student Assesment (PISA) 2000/2001 dalam 

(Yudha, 2020 : 16) menunjukan bahwa 
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siswa lemah dalam mempelajari mata 

pelajaran geometri, khususnya dalam 

pemahaman ruang dan bentuk. 

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh oleh peneliti di SMA Negeri 1 

Teluk Dalam dari salah satu guru 

matematika pengampu mata pelajaran 

matematika umum kelas XII  

menerangkan bahwa rata-rata siswa kelas 

XII saat ini sulit untuk memahami materi 

pembelajaran karena kurangnya 

kemampuan untuk menyerap makna 

materi pembelajaran sehingga 

mengakibatkan pendidik maju mundur 

untuk menjelaskan konsep-konsep materi 

pembelajaran. Akibat dari hal tersebut 

membuat siswa sulit dalam 

menyelesaikan soal-soal pada materi 

pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh 

pernyataan beberapa siswa bahwa mereka 

mengalami kendala dalam menyelesaikan 

soal khususnya soal dimensi tiga 

dikarenakan kurang memahami 

bagaimana mengkonstruksikan jarak 

dalam ruang serta pemilihan algoritma 

untuk menyelesaikannya. Berikut adalah 

lembar pengerjaan soal latihan salah satu 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Teluk 

Dalam  pada materi dimensi tiga 

Gambar 1. Lembar Pengerjaan Soal 

Latihan Salah Satu Siswa 

 

Sumber : Peneliti 2023 

Berdasarkan pada lembar 

pengerjaan soal latihan siswa tersebut, 

diperoleh informasi bahwa siswa tersebut 

belum memahami konsep 

mengkonstruksikan jarak titik ke suatu 

bidang, dimana sebenarnya konstruksi 

jaraknya itu adalah garis dari titik yang 

ditarik tegak lurus terhadap bidang dan 

siswa tersebut juga kurang memahami 

konsep tentang prosedur apa yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

Salah satu aspek yang 

mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep siswa adalah model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru (Helmiati 2012:19). Model 

pembelajaran yang tepat akan mampu 

membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dengan maksimal. Hal ini 

sejalan dengan yang disampaikan oleh (al-

Tabany, 2017 : 15) untuk membantu siswa 

memahami konsep dan memudahkan 

guru dalam mengajarkan konsep tersebut 

diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang langsung mengaitkan 

materi konteks pelajaran dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mengatahui apakah 

ada pengaruhnya terhadap kemampuan 
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pemahaman konsep siswa. Karena model 

pembelajaran ini merupakan model 

pembelajaran yang lebih menuntut 

keaktifan siswa dalam menemukan 

sendiri pemahamannya dalam materi 

pembelajaran. Model pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) merupakan proses pembelajaran 

yang holistik dan bertujuan membantu 

siswa untuk memahami makna materi ajar 

dan mengaitkannya dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari 

(Nurdyansah & Fahyuni, 2016 : 35). Hal ini 

juga sesuai dengan apa yang disimpulkan 

oleh (Sugiarto, 2020:4) pembelajaran 

kontekstual adalah usaha untuk membuat 

siswa aktif dalam memompa kemampuan 

diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab 

siswa berusaha mempelajari konsep 

sekaligus menerapkannya dengan dunia 

nyata. Hal ini juga  berdasarkan pada 

informasi yang diperoleh dari siswa SMA 

Negeri 1 Teluk Dalam bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)  belum diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas khususnya  

pada materi dimensi tiga.  

Berdasarkan serangkaian paparan  

permasalahan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Pada Materi 

Dimensi Tiga” 

Berdasarkan indentifikasi 

permasalahan pada penelitian ini maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi dimensi tiga. 

B. Metodologi Penelitian 

 Pada penelitian ini, pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperiment (eksperimen semu). Peneliti 

menggunakan penelitian  quasi eksperiment 

(Eksperimen semu) karena tidak semua 

varibel yang dapat mempengaruhi 

penelitian ini bisa dikontrol penuh oleh 

peneliti. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest-Postest Control 

Group Design.  (Sugiyono, 2012:76) Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih secara random, kemudian diberi 

pretest untuk mengetahui keadaan awal 

adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Pengaruh perlakuan adalah 
 

Gambar 2. Desain Penelitian Pretest-

Postest Control Group Design 

 

 

Keterangan : 

   = Random/Acak 

   = Perlakuan 

  = Kelas Eksperimen sebelum diberi 

perlakuan 

  = Kelas Eksperimen setelah diberi 

perlakuan 

Sumber : Sugiyono (2012:76) 
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  = Kelas Kontrol sebelum diberi 

perlakuan 

  = Kelas Kontrol setelah diberi 

perlakuan 
 

 Pada penelitian ini, yang menjadi 

populasi penelitian adalah seluruh kelas 

XII SMA Negeri 1 Teluk Dalam tahun 

pembelajaran 2023/2024. Gambaran umum 

tentang populasi penelitian ini 

digambarkan pada tabel berikut ini : 
 

Tebel 1 

Keadaan Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Teluk Dalam Tahun 2023/2024 

 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Cluster Random 

Sampling, dimana peneliti membagi 

populasi menjadi beberapa kelompok 

(cluster) setelah itu peneliti memilih 

kelompok secara acak untuk 

pengumpulan data dan unit analisisnya. 

 Instrumen yang digunakan untuk 

memeperoleh data penelitian adalah tes 

kemampuan pemahaman konsep 

matematias siswa pada materi dimensi 

tiga. Pada penelitian ini nilai tes terbagi 

atas dua yakni tes awal (Pretest) dan tes 

akhir (Postest). Nilai tes awal pada 

penelitian ini adalah nilai ulangan siswa 

dan nilai tes akhir adalah nilai hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada meteri dimensi tiga  

yang  terdiri dari 5 soal tes uraian. Soal tes 

akhir (Posttest) disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman 

konsep dengan memperhatikan materi 

pembelajaran yang dibahas. Pada 

penelitian ini nilai tes awal digunakan 

untuk mengetahui normalitas dan 

homogenitas kedua  kelas yang berperan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tes akhir diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapat perlakuan untuk memperoleh 

data hasil penelitian. 

 Sebelum instrumen penelitian ini 

digunakan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan validisi isi instumen kepada 

dosen pendidikan matematika yang sudah 

berpengalaman dan berkompeten, dengan 

tujuan untuk mengetahui kelayakan 

instrumen penelitian. Setelah instrumen 

penelitian telah dinyatakan layak maka 

instrumen penelitian ini diujicobakan 

terlebih dahulu untuk mengetahui 

validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran tes. 

Untuk memudahkan peneliti dalam 

mengolah data ini, peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi pengolah data yakni 

SPSS Versi 16.0 for Windows.  Jika soal 

instrumen penelitian ini sudah valid dan 

reliabel serta daya pembeda dan tingkat 

No Nama Kelas 
Jumlah 

Total 
L P 

1 XII MIPA Anggrek 9 27 36 

2 XII MIPA Dahlia 16 18 34 

3 XII MIPA Edelweis 12 24 36 

4 XII MIPA Lavender 10 18 28 

5 XII MIPA Melati 9  25 34 

6 XII MIPA Teratai 9 17 26 

7 XII IPS Aster 6  26 32 

8 XII IPS Bakung 22 14 36 

9 XII IPS Bougenville 19 7 26 

Total 93 169 262 

 Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Teluk Dalam 2023 

 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore


 

 

AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika                  P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263 

Vol. 3 No. 1 Edisi April 2024                                                                 Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore                                                                                    47 

 

kesukaran tes dapat diterima maka  

instrumen siap digunakan dalam 

penelitian. 

1. Validitas Tes 

Uji validitas dilakukan untuk 

menguji apakah suatu instrumen dapat 

mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Setelah item soal pada 

instrumen dinyatakan valid maka 

instrumen tersebut layak digunakan. 

Berdasarkan pengolahan data 

dengan uji validitas dari hasil uji coba 

tes akhir (Posttest) menggunakan SPSS 

Versi 16.0 for Windows diperoleh output 

dengan interpretasi sebagai berikut.  
 

Tabel 2. Interpretasi Pengolahan Data 

Uji Validitas Hasil Uji Coba Tes Akhir 

(Posttest) 
Item Soal Sig.(2-tiled) Keterangan 

1 0,00 Valid 

2 0,06 Valid 

3 0,02 Valid 

4 0,00 Valid 

5 0,00 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data uji coba instrumen 

                penelitian. 2024. 

2. Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi 

ketepatan pengukuran instrumen 

Berdasarkan pengolahan data 

dengan uji reliabilitas dari hasil uji 

coba tes akhir (Posttest) menggunakan 

SPSS Versi 16.0 for Windows diperoleh 

output dengan interpretasi sebagai 

berikut. 

 
Tabel  3 

Uji Relibilitas Hasil Uji CobaTes Akhir (Posttest) 

      Sumber : Output SPSS Versi 16.0 for Windows 

Berdasarkan tabel 3 di atas 

diketahui nilai Cronbach's Alpha hasil 

uji coba tes akhir adalah 0,644 dimana 

hasil ini lebih besar dari 0,60 artinya tes 

akhir (Posttest) tersebut dinyatakan 

reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran tes 

Uji tingkat kesukaran tes 

dilakukan untuk mengetahui kategori 

tingkat kesukaran item soal pada tes. 

Berdasarkan pengolahan data 

dengan uji tingkat kesukaran tes dari 

hasil uji coba tes akhir (Posttest) 

menggunakan SPSS Versi 16.0 for 

Windows diperoleh output dengan 

interpretasi sebagai berikut. 

Tabel 4. Interpretasi Pengolahan Data 

Uji Tingkat Kesukaran Hasil Uji 

Coba  Tes Akhir (Posttest) 

Item Soal 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,91 Mudah 

2 0,85 Mudah 

3 0,71 Sedang 

4 0,46 Sedang 

5 0,30 Sukar 

  Sumber :Hasil pengolahan data uji coba instrumen  

                penelitian. 2024. 

4. Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan setiap 

item soal membedakan kelompok 

dalam bagian yang diukur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.644 5 
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berdasarkan perbedaan yang ada 

dalam kelompok itu. 

Berdasarkan pengolahan data 

dengan uji daya pembeda dari hasil uji 

coba tes akhir (Posttest) menggunakan 

SPSS Versi 16.0 for Windows diperoleh 

output dengan interpretasi sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Interpretasi Pengolahan Data Uji 

Daya Pembeda Hasil Uji Coba Tes Akhir 

(Posttest) 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 
Keterangan 

1 0,788 Soal Baik 

2 0,535 Soal Baik 
3 0,595 Soal Baik 
4 0,740 Soal Baik 
5 0,728 Soal Baik 

      Sumber : Hasil pengolahan data uji coba 

                      instrumen penelitian. 2024. 

 Pada penelitian ini data yang 

dibutuhkan adalah data skor kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi dimensi tiga. Data ini akan 

diperoleh peneliti dari hasil pemberian tes 

akhir (Posttest) yang berbentuk uraian 

kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen adalah 

model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dan untuk kelas 

kontrol adalah model pembelajaran 

konvensional. 

 Berikut adalah teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini yakni: 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari sampel penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini uji normalitas data yang 

digunakan adalah uji Kolmogrof-

Sminorv. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang 

didapat oleh peneliti berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang 

sama atau disebut homogen. Uji 

homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan Test of Homogenity of 

Varians 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji kesamaan dua rata-

rata dengan uji-t. Uji-t adalah teknik 

dalam statistik yang dipakai untuk 

menguji siginifikasi perbedaan yang 

berasal dari dua buah distribusi. Uji-t 

yang digunakan adalah  Independent-

Samples T Test 

 Untuk membantu peneliti dalam 

melakukan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis diatas peneliti 

menggunakan aplikasi pengolah data 

yakni aplikasi SPSS Versi 16.0  for 

Windows. 

 Adapun hipotesis yang dibuat 

peneliti pada penelitian ini adalah : 

 Ada pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada 

meteri dimensi tiga 
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  Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada meteri dimensi tiga  

C. Hasil Penelitian Dan 

Pembahasan  

 Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 1 Teluk Dalam Kecamatan Teluk 

Dalam Kabupaten Nias Selatan. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Teluk Dalam 

tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 

262 siswa dan terbagi dalam 9 kelas. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Cluster Random 

Sampling. Sampel pada penelitian ini yakni 

kelas XII-IPA MELATI (Kelas Eksperimen) 

yang berjumlah 34 siswa dan kelas XII-

IPA TERATAI berjumlah 26 siswa (Kelas 

Kontrol). Kedua kelas yang menjadi 

sampel penelitian ini diberi perlakuan 

yang berbeda. Di kelas eksperimen 

digunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan di kelas 

kontrol digunakan model pembelajaran 

konvensional.  

 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan nilai ulangan siswa dari 

kedua kelas sebagai nilai tes awal 

(Preetest) untuk mengetahui normalitas 

dan homogenitas data kedua kelas 

tersebut. Berikut adalah hasil uji 

normalitas dan homogenitas nilai ulangan 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang diperoleh dan diolah oleh peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 16.0 for 

Windows 

Berdasarkan output pengolahan 

data nilai ulangan siswa (Preetest) dengan 

uji Kolmogrof-Sminorv menggunakan SPSS 

Versi 16.0 for Windows diperoleh output 

sebagai berikut 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Nilai 

Ulangan Siswa (Preetest) 
 Sumber : Output SPSS Versi 16.0 for Windows 

Dari tabel 6 di atas diketahui bahwa 

masing-masing nilai sig. dari setiap kelas 

tersebut  lebih besar dari 0,05, artinya 

dapat disimpulkan bahwa semua data 

tersebut berdistribusi normal. 

 Berdasarkan output pengolahan 

data nilai ulangan siswa (Preetest) dengan 

uji Test of Homogenity of Varians 

menggunakan SPSS Versi 16.0 for Windows 

diperoleh output sebagai berikut  
Tabel 7 

Uji Homogenitas Nilai Ulangan Siswa (Preetest) 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Ulangan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.029 1 58 .866 

    Sumber : Output SPSS Versi 16.0 for Windows 

 Dari tabel 7 di atas diketahui bahwa 

nilai sig. 0.866 dimana nilai sig. ini lebih 

besar dari taraf sig. 0,05, artinya tidak ada 

perbedaan varian dari kelompok data 

tersebut (Homogen) maka dapat 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova 

Statistic df Sig. 

Nilai Ulangan XII-IPA Melati .130 34 .155 

Nilai Ulangan XII-IPA Teratai .143 26 .181 
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disimpulkan bahwa semua data dari 

semua kelas tersebut adalah homogen. 

Dalam penelitian ini data yang 

dianalisis untuk uji hipotesis adalah nilai 

tes akhir (Posttest) dimana tes ini adalah 

tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi dimensi 

tiga.  

Berdasarkan hasil pengolahan data 

hasil test akhir (Posttest) diketahui pada 

kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai 

72,03, Varians 142,94 dan standar deviasi 

11,96 dan  pada kelas kontrol diperoleh 

rata-rata hitung nilai 66,12, Varians 136,75 

dan standar diviasi 11,69 

Gambar 4. Diagram Perbedaan Rata-rata, 

Varians dan Standar Deviasi Tes Akhir 

(Posttest)  Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

 

 

 

 
           

 

Untuk membuktikan hipotesis pada 

penelitian ini maka harus dilakukan uji 

hipotesis.  Sebelum melakukan uji 

hipotesis sebelumnya dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk 

memastikan data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan variansi 

data dari sub-sub populasi yang bersifat 

homogen. 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan output pengolahan 

data tes akhir kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan uji Kolmogrof-

Sminorv menggunakan SPSS Versi 16.0 

for Windows diperoleh output sebagai 

berikut  

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Tes 

Akhir (Posttest) 

 
 Sumber : Output SPSS Versi 16.0 for Windows 

Berdasarkan tabel 8 di atas 

diketahui bahwa nilai sig. 0,200 untuk 

kelas eksperimen dan sig. 0.200 untuk 

kelas kontrol dimana masing-masing 

nilai sig ini lebih besar dari taraf sig. 

0,05. Artinya kedua data kelas tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan output pengolahan 

data tes akhir kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan uji Test of 

Homogenity of Varians menggunakan 

SPSS Versi 16.0 for Windows diperoleh 

output sebagai berikut  

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Tes 

Akhir (Posttest) 
 Sumber : Output SPSS Versi 16.0 for Windows 

Berdasarkan tabel 9 di atas 

diketahui bahwa nilai sig. 0.890 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Tes 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.019 1 58 .890 
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dimana nilai sig. ini lebih besar dari 

taraf sig. 0,05. artinya tidak ada 

perbedaan varian dari kelompok data 

tersebut (Homogen). 

3. Uji Hipotesis 

 Setelah diketahui data data berasal 

dari populasi yang berdistribusi 

normal dan variansi data dari sub-sub 

populasi bersifat homogeny, maka 

dilakukan uji hipotesis dengan uji-t 

menggunakan SPSS Versi 16.0 for 

Windows.  

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

 
 

Berdasarkan hasil output SPSS 

pada tabel 10 di atas diketahui bahwa 

nilai sig.(2-tiled) adalah 0,048. Nilai sig. 

ini lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada 

kedua kelas artinya  diterima dan  

ditolak begitu juga sebaliknya.  

Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang 

digunakan pada kelas eksperimen 

mengakibatkan siswa berperan aktif  dan 

berusaha sendiri dalam menemukan 

konsep materi pembelajaran yang dibahas 

melalui kegiatan berdiskusi dengan teman 

kelompok maupun kepada guru. 

Pelaksanaan model pembelajaran ini 

mampu membangun kerja sama antar 

siswa sehingga membantu mereka untuk 

saling bertukar pikiran terhadap apa yang 

mereka pahami satu sama lain yang 

kemudian menjadi bahan pertimbangan 

bagi mereka untuk menarik kesimpulan. 

Model pembelajaran ini memanfaatkan 

pengalaman atau pemahaman siswa 

dalam kehidupan nyata untuk 

memecahkan  masalah kontekstual 

sehingga dapat membantu proses berpikir 

mereka serta lebih cepat dan mudah 

memahami konsep materi pembelajaran.  

 Kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional yang 

digunakan pada kelas kontrol  

mengakibatkan siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran karena kegiatan 

pembelajaran sebagian besar berfokus 

pada guru sebagai sumber informasi 

utama materi pembelajaran. Pada 

pelaksanaan model pembelajaran ini 

keterlibatan siswa dalam menemukan 

sendiri konsep materi pembelajaran 

sangatlah kurang sehingga 

mengakibatkan rasa bosan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

D. Penutup  

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian yang telah dipaparkan pada 

BAB IV diketahui bahwa rata-rata nilai 

Postest kelas eksperimen adalah 72,03 dan 

kelas kontrol adalah 66,12 dan hasil uji 

hipotesis menggunakan Independent-

Samples T Test menunjukan bahwa nilai 

sig.(2-tiled) adalah 0,048 dimana nilai ini 

lebih kecil dari 0,05 artinya data nilai 

Posttest dari kedua kelas tersebut 
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memiliki perbedaan yang signifikan. 

Maka,   dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi 

dimensi tiga artinya  dieterima dam  

ditolak. Hal ini dipengaruhi  oleh 

keterlibatan  siswa yang berperan aktif  

menemukan konsep materi pembelajaran 

dengan memanfaatkan pengalaman atau 

pemahamannya dalam kehidupan nyata 

melalui kerja sama yang baik dalam 

ruang diskusi dengan teman kelompok 

maupun kepada guru.  

 Dengan memperhatikan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut 

1. Diharapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat menjadi salah satu 

alternatif bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran yang berorientasi 

untuk membangun kemampuan 

pemahaman konsep siswa 

2. Diharapkan peserta didik 

membiasakan diri untuk menemukan 

dan membangun sendiri 

pemahamannya terhadap materi 

pembelajaran melalui 

pengetahuannya terhadap dunia 

nyata. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan atau 

perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya dalam menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) maupun model 

pembelajaran lainnya.  
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